BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia meropakan makhluk sosial dan selalu mempunyai
hubungan sosial serta adanya kebutuhan untuk berkomunikasi dalam
kehidupan, Artinya, orang, kelompok, dan masyvarakatl lain perlu
berinteraksi. Komunikasi yang batk merupakan unsur penting bag
kelancaran kehidupan sosial di masyarakat. Komunikasi terjadi ketika
kedoua belah pihak memahami dan menangkap pesan serta memahanm
twjuan komunikasi, Komunikasi mencakup pesan verbal (kata-kata) dan
nonverbal (simbol dan bahasa tubuh).' Dalam komunikasi antar manusia
hal in1 dapat terjadi pada saal sescorang menyvampaikan pesan kepada
orang lain dengan tujuan fertentu. Komunikasi bisa terjadi kalau ada
swmber, pesan, media, pencrima, dan efek. Llemen-clemen tersebut
kadang-kadang disebut sebagai komponen atau elemen komunikasi.
Dalam hubungan sosial dalam suatu wilayah, kita dapal memahami pola
komunmikast yang  digunakan. Komuonikas: di suatu daerah dapat
dipengaruhi oleh budava dan adat istiadat setempat. Pola komunikasi
dalam masvarakat digolongkan menjadi tiga jenis, yvang pertama pola
komunikasi linier, kedva pola komunikasi interaktif, dan ketiga pola
komunikasi transaksional. Dapat  disimpulkan  bahwa Komunikasi
tergolong penting dan tidak dapat dipisahkan dari lingkungan hidup
disekitar kita. Hal ini berlaku tidak hanya pada organisasi, komunitas, dan
kelompok, namun di dalam kehidupan juga secara umum. Komunikasi
mewakili dua hal penting dalam hidup. Cara atau strategi dalam

berinteraksi adalah dengan menggunakan komuenikasi. Oleh karena ity

' Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi (Jakarta: FT. Raja Grafindo
Persada, 2016) hal 1.
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Juga dapat dilakukan dengan sederhana atau dengan hal-hal yang rumit.
Perilaku komunikasi tidak dapat diungkapkan dengan kata-kata saja
namun juga dapat diungkapkan melalui interaksi seperti mengangguk,
mencleh, tersenyum, dan mengabaikan tatapan mata. Hal ini dapat
dipahami juga sebagai svatu sikap dalam menyampaikan pesan,
diperlukan tanggapan atau juga umpan balik darn komunikator ke
komunikator, Komunikasi juga tdak memperdulikan komunikator, tidak
memperdulikan keberagaman,

Indonesia merupakan negara multikulural, vang penuh dengan
budava dan agama yvang berbeda-beda. juga sangat beragam bahasa dan
sukunya. Pola komunikasi juga harus diperhatikan sebagai indikator
moderast  beragama  adalah  pendekatan  vang  menghargai  dan
menghormati perbedaan, menghargai perbedaan dalam berkomunikasi
berarti bersikap terbuka dan toleran serta menghargai keberagaman
agama. Dalam situasi ini, orang perlu menghindan sikap vang membatas:
kevakinan agama orang lain. Sebalknya, mereka harus menciptakan
diskusi yvang inklusif dan saling pengertian, Lebih lanjut, pola komunikas:
efekiif dalam Indeks Moderasi Beragama antara lam mendengarkan
secara akif dan empati. Mendengarkan secara akiif adalah kemampuin
sepenuhnya untuk memahami kata-Kata orang lain tanpa menghakimi atay
mengubah arti pesan mereka. Dalam hal ini promosi Keagamaan,
mendengarkan secara akof memungkinkan individu atau  kelompok
melibat sudut pandang yang berbeda dan mencari kesamaan dalam nilai-
nilai agama.” Pola komunikasi yang efektif tentang indikator moderasi
agama perlu menggunakan bahasa yang inklusil dan tdak diskriminatif,
Untuk menjaga dialog yang konstrukaf, penting untuk memilih bahasa

vang tepat dan menggunakan bahasa vang  tidak menghing  atay
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merendahkan keyakinan agama orang lain. Menghindari anggapan negatif
dan prasangka juga merupakan bagian penting dalam komunikasi vang
efektif dan menunjukkan sikap moderat dalam beragama. Tni membuat
imdividuo atau kelompok bisa menciptakan lingkungan yang aman dan
bersahabat bagi semua orang yang ikut dalam pembicaraan lenlang
agama. Setiap agama mempunyai nilal, tradisi, dan normanya masing-
masing. Memahami latar belakang orang lain akan mencegah kesalah
pahaman atau konflik yang tidak di inginkan. Pengetashuan tentang
berbagai agama juga dapat membantu orang untuk lebih menghargai
tradisi dan kepercavaan aguma orang lain.

Indonesia merupakan negara besar dengan agamanya antara lain
Islam. Kristen, Hindu, Buddha, dan berbagai agama lainnya. Oleh karena
ilu, oleranst beragama penting untuk menjamin stabilitas sosial dalam
menghadapi pemaksaan ideologi dan konflik material dalam masyarakat,
Perbedaan agama harus saling diakuoi, dibormati, dan bekerja sama denu
kebaikan. Perbedaan keyakinan agama menjadi pendorong terjadinya
saling fitmah, penghinaan, dan ercampuran agama yang salu dengan
agama  lam, dan bukan sebaliknya. Manusia secara odak  sadar
berkomunikasi dengan orang vang berbeda ras, suku, kelompok, dan
budaya. Manusia juga tidak bisa lepas dan komunikasi. Berhubungan
antara orang dari agama dan budava vang berbeda adalah pengalaman
yang baru. Perbedaan-perbedaan tersebut jika tidak dijaga dengan baik
dapat menimbulkan konflik antar umat beragama vang tidak selaras
dengan nilai-nilai inti agama itu sendiri: menjadi perantara perdamaian,
hidup saling menghormati, dan saling membantu.” Maka dari itu, agama-
agama dan pengikutnya perlu menyadari betapa pentingnya kerukunan

dalam kehidupan beragama  bagi  persatuan  bangsa.  Keberagaman

* Saifudin Asron, “Lanskap Moderasi Kegamaan Santn, Refleksi Pola
Pendidikan Pesantren.” Jumal Timo Sosial Indoncsia 1, no. 1 {2020): 18-20



merupakan anugerah Tuhan yang memungkinkan manusia berkreasi dan
mengembangkan  dinn serta lingkungannva.  Untuk  menghadap
keberagaman vaitu Allah menciptakan jalan bagi manusia untuk bertemu
dalam kehidupan bermasyarakat dengan memberikan kebebasan dalam
mengajalankan  ajaran-ajaran  agamanya masing-masing. Hal im
memungkinkan setiap orang untuk menjalankan ajaran vang diyakini
benar tanpa mengabaikan keyvakinannya sendini dan  menghormati
pendapat orang lain. Namun jika mereka sudah mengetabu ajaran agama
yang benar, mereka menolak dan tetap berpegang pada ajarannya, maka
Allah memberikan kebebasan kepada mereka, karena Dia mengakui tidak
ada paksaan untuk memeluk svatu  agama. Toleransi terhadap
keberagaman berperan penting dalam menjaga kerukunan bangsa. Sikap
intoleransi yang dilakukan kelompok agama dapat menimbulkan konflik
dan membahayakan kerukunan NKRI. Indonesia telah memiliki suasana
damai selama puluhan ahun, Sikap dan undakan intoleransi beragama
sehagian hesar tidak terlihat. Bahkan dalam kasus seperti ini, hal tersebut
hanva bersifal dinamis dan dapal disclesaikan melalui musvawarah dan
kesepakatan. Agama dipandang tidak hanya sebaga sumber inspiras: dan
motivasi dalam hidup, letapi juga sebagai sumber energi  untuk
membangun persatuan dan menyvampaikan cinta kasth antar umat. Sikap
dan keberagaman keagamaan terlibat jelas di Indonesia pada selama ini.
Dengan keberagaman yang ada di Indonesia, maka Indonesia
membentuk semboyan negara ialah Bhineka Tungegal Tka, mempunyar
Jenis pangan yang berbeda-beda namun tetap satu. Meski disebut sebagai
negara vang beragam, namun harus mengedepankan milai-nilai saling
mendukung, saling menghormati dan selalu menjaga nilai toleransi.
Adanya keberagaman di kalangan masyarakat dan proses interaksinya
mengakibatkan terjadinva proses. komunikasi tersebut terhentuk pola

komunikasi dan proses weraks: yang berbeda-beda dari masing-masing



masyarakat., Dalam hal ini keberagaman pada umat beragama, Pola
komunikasi juga dapal digunakan untuk memahami proses  budaya
imteraksi antara mdividu dan kelompok, dan pola komunikasi yang haik
mempunyal dampak vang signifikan terhadap solidaritas antar agama.
Kampung Markisa merupaka salah saluy Kampung di Kelurahan Pasar
Bam, Kecamatan Karawaci, Kota Tangerang, Banten. Arti dan kata
Kampung Markisa ialah “Marn Kita Sadar”, kampung markisa dinobatkan
sehugai kampung tematik, kampung pancasila dan kampung moderasi
beragama, Jika di lihat dan letak Geografis Kampung Markisa berada di
daersh perkotaan, luas Kampung Markisa itu sekitar 4,07 Ha. Kampung
Markisa berbatas dengan sebelah selatan Bw 003, sebelah timur Rw 003,
sebelah barat Kelurahan Koang Jayva, scbelah timur Bw 001 dan di
Kampung Markisa memliki tiga rumah ibadah vaitu @ Maspd Jami’
Baadul Akhirah, Gereja GBI Pasar Baru dan Cetiya Pivadassi.”
Masyarakal Kampung Markisa merupakan masyarakal dengan
keheragaman agama, ada beberapa yang menganut latar belakang agama
vang ada diKampung Markisa. Hal ind juga dapal dibuklikan dengan
adanya masyarakat yvang menganut agama seperti Islam, Buddha dan
Knrsten di Kampung Markisa. Sebagian masyarakal Kampung Markisa
memeluk agama islam, beberapa memeluk agama Buddha dan agama
kristen. Meski masvarakat Kampung Markisa mempunyai kevakinan
agama yang berbeda, namun masyarakat Kampung Markisa begitu sangal
minim terhadap konflik agama. Bahkan, berkat keberagaman agama
dikampung Markisa telah terwujud menjadi  implementasi  dari
kebhinekaan wnggak ika vang ada di Kampung Markisa. Kerukunan dan
toleransi yang tinggi sudah lama terjalin di Kampung Markisa. Salah satu

faktor wvang berkontribusi terhadap keharmonisan ini adalah  peran
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masing-masing tokoh umat beragama dalam memberikan rasa aman,
lentram kepada masvarakal dan kontflik vang discbabkan antar umat
beragama. Selain itu, masyarakat juga dapat memposisikan din dengan
baik dalam kesehanannya untuk mencegah konflik yang mungkin timbul
dalam masyarakat Kampung Markisa. Kampung Markisa Rw 002
mempunyal 4 Rt dengan jumlah penduduknya 1109 jiwa, dan di
Kammpung Markisa juga terdapat sekitar 90% Umat Muslim dan 10%
umat Non Muslim. Dimana Kampung Markisa terkenal dengan
masyarakat vang berbeda agama, Kenyataannya, kehidupan sosial di
Kampung Markisa tampak sangat terjalin erat, meski terdapat perbedaan
kevakinan yang mendasannya. Mereka menjalami kehidupan sehari-hari
sama sepert masyarakat lainnya, tanpa memandang perbedaan Kevakinan,
Hal i1 terlihat dari masvarakatnya yang ramah dan tdak melihat
perbedian meski berbeda keyakinan. Misalnva, jika sebagian hesar Umat
Mushim meravakan han rava, Umat Non Musln lainnya juga meravakan
hari raya, begitu pula sebaliknya. Selain keharmonisan dalam meravakan
hari raya, hal ind juga terhihat dalam aktvitas masyvarakal schari-hari
sepertl: gotong royvong, kerja hakt, memperingati hari- harn nasional dan
lain sebagainya. Menghormati terthadap Keyvakinan agama lain juga dapat
dicapai denzan tidak merasa bahwa keyakinan suatu agama lebih unggul
dibandingkan keyakinan agama lain.

Budaya keagamaan mengacu pada identités umom  vang
memungkinkan terbentuknya kelompok sebagai hasil interaksi sosial.
Terbentuknya kelompok dan budaya dipengaruhi  beberapa  faktor
penentu, antara lain sikap terhadap kehidupan, bahasa dan simbol, skema
kognitif, keyakinan dan sikap, konsep wakiu, jarak, dan ruang, agama,
serta hubungan sosial Begitu pula dengan masyarakat Non Muslim di
Kampung Markisa, terdapat hubungan komunikasi yang jelas dengan

masyarakal Islam di dacrah terscbul. Meski wtensoya konflik Karena



perbedaan agama di Indonesia, komunikasi mereka sangat haik.” Umat
Muslim dan Non Mushim di wilayah tersebul sebenarmyva  memiliki
hubungan wang harmonis, meski sempat tefadi konflik  penolakan
terhadap gereja di Kampung tersebut. Namun hal tersebut tidak menjadi
masalah vang berkelanjutan dan interaksi mercka tetap harmonis dan
damai. Misalnya dalam konteks ekonomi, ada Umat Mushim yang
menjual barang meskipun berbeda agama, dan Umat Non Muslim sendiri
tidak segan-segan membeli produk Umat Muslim, dan sebaliknya dalam
konteks budaya, mereka saling menghormati. I satu sisi, cara Umat Non
Muslim berpartisipasi dalam peravaan Idul Fitri seperti Umat Non
Muslim menyiapkan ketupat dan opor seperti vang dilakukan Umat
Muslim, di sisi lain Umat Muslim juga menerima makanan yang
diberikan Umat Non Muslim saat Natal® Selain itu, dalam siluasi sosial,
kami menghargai kerja sama seperti gotong royong dan saling membantu,
Mereka menghargai loleransi antar umal beragama. Hal ini menunjukkan
hahwa komunikasi yang terjalin 1alah kunci terjalinnya hubungan sosial
vang baik antara dua umat beragama. Hubungan komunikasi vang terjadi
antar Umat Mushim dan Non Mushm yang menmuliki pola agama dan
budaya yang berbeda merupakan hubungan komunikasi antaragama vang
dilatar belakangi oleh perbedaan apama di Kampung Markisa, dimana
orang yang terlibat dalam komunikasi mempunyai latar belakang agama
yang berbeda. Adanya hubungan Komunikatif antara Umat Muslim dan
Non Muslim membenkan penelii gambaran yvang lebih jelas tentang pola
komunikasi vang berkembang dalam hubungan yvang ada serta berbagai

bentuk kegiatan vang mendukung terbentuknyva hubungan tersebut.
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Hal ini bherdasarkan gambaran uwmum  Kampung  Markisa
Kelurahan Pasar Baru, Kecamatan Karawaci, Kola Tangerang yvang penub
dengan keanekaragaman, termasuk kampung yang sangat multikultural
dengan adanva perbedaan. Permasalahan perbedaan agama (perbedaan
kevakinan) dan keberagaman budaya di Kampung Markisa dapat
diselesaikan  dengan membangun tali  perssudaraan, menjalin pola
komunikasi vang baik, berpegang teguh pada nilai-nilai toleransi dan
menghargal keberagaman secara penuh. Kampung Markisa RW 02 im
juga dinobatkan sebagai Kampung pancasila dan moderasi beragama.
Dengan demikian berdasarkan data dan kondiss diatas penelliti sangat
termativasi dan yakin uniuk melakukan penelitian tentang seberapa besar
upava yang difokuskan pada vang telah divraikan, wjuan penelitian ing
untuk mengetahul bagaimana pola komunikast masyarakat Umat Muslim
Dan Umat Non Muslim di Kampung Markisa Kelurahan Pasar Bam,
Kecamatan Karawaci, Kota Tangerang  Penulis  bermaksod  untuk
melakukan penelitian ilmiah yang dibahas dalam skripsi yang berjudul
“POLA KOMUNIKASI MASYARAKAT KAMPUNG MARKISA
KOTA TANGERANG PROVINSI BANTEN DALAM
MEMBANGUN MODERASI BERAGAMA”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Pola Komunikasi Masvarakat Muslim dan Non
Mushim Kampung Markisa Kota Tangerang Provinsi Banten

Dalam Membangun Moderasi Beragama?

L

Bagaimana Hambatan Komunikasi Masvarakat Muslim dan Non
Muslim Kampung Markisa Kota Tangerang Provinsi Banten

Dalam Membangun Moderasi Beragama®

C. Tujuan Peneitian
Berdasarkan rumusan masalah vang ingin peneliti lakukan,

peneliti im mempunyail tujuan sehaga herikut;



I, Untuk mengetahui Pola Komunikasi Masyarakat Muslim dan Non
Muslim Kampung Markisa Kola Tangerang Provinsi Banten
Dalam Membangun Moderasi Beragama.

2. Untuk mengetahui Hambatan Komunikasi Masyarakat Mushm
dan Non Muslim Kampung Markisa Kota Tangerang Provinsi

Banten Dalam Membangun Moderasi Beragama,

D. Manfaat Penelitian

. Secara Teoritis
Penelitian ini dapat diharapkan bisa memberikan manfaat
positil dalam kajian ilmu tentang Pola Komunikas: Masyarakat
Kampung Markisa Koti Tangerang Provinsi Banten Dalam
Membangun Moderasi Beragama, semoga dapat bermantaat dan
menambab khazanah ilmu pengetabuannya untuk penulis maupun

pembaca.

2. Secara Prakus
Dengan penelitian ini dapat diharapkan bisa memberikan
pemahaman  kepada masyvarakal (eotang Pola  Komunikasi
Masyarakat Kampung Markisa Kota Tangerang Provinsi Banten
Dalam Membangun Moderasi Beragama. Penelitian ini juga dapat
diharapkan bisa membenkan masukan, saran atau rekomendas
untuk lembaga pendidikan, pemeriniah mavpun organisasi

keagamaan,

E. Penelitian Terdaholu Yang Relevan
Pepelitan  mengena Pola  Komunikasi Masyarakat  Dalam
Membangun Moderai Beragama ini bukan hanya pertama kali. Oleh
karena  itu,  untuk  menghindari  kKesamaan  penulisan,  penulis
menvampaikan beberapa hasil penclitian terdahulu yvang relevan untuk

dijadikan acuan menumit penulis, antara lain;
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Pertama, Skripsi “Gaya Komunikasi Peravaan Han Raya Antara
Urmnal Muslim dan Katolik Dalam Membangun Moderasi  Beragama i
Desy Klepy Kecamatan Sooko”™ oleh Langgeng  Setivono,  jurusan
Komumkasi Penyiar Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah
Insttut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2021, Penelitian ini menggunakan
metide deskriptif. Kesimpulan dan penelitian ini yaitu Di desa Klepu
Juga terdapat beberapa gayva komunikasi antara Umal Muslim dan agama
Katolik, khususnya pada perayaan han raya Natal dan Idul Fitri. In desa
Klepu masyarakat Islam merayakan hari rava Idul Fitri vang di Kampung
tersebut dikenal dengan nama badhan. Sedangkan untuk har rava natal
umat Kristen, di Kampung Markisa RW (2 dikenal dengan nama Natalan.
Dalam komunikasi inilah peneliti ingin menggali gava komunikasi dan
bentuk bentuk toleranst, karena tidak mungkin umat yang beda agama
dengan dasar vang berbeda mampu bersatu seperti di Desa Klepu ini,
Persamaan pada penelitin ini yaitu terletak pada fokus penclitian yvaitu
untuk mengetahui moderasi beragama. Perbedaan dalam penelitfian ini
yaitu terletak pada fokus pembahasan dalam penclitian. Pada penclitian
laggeng setivonno membahas mengenal gaya komunikasit sedangkan
peneliti ini membahas entang pola komunikasi.”

Kedoa, Jumal “Gerepa Ismanl-Maspd Ishak: Simbol Moderisi
Beragama Dalam Relasi Knsten-lslam D1 Kabupaten Alor, NTT
Halaman: 253 — 271" oleh Sabara, Balai Peneliian dan Pengembangan
Apama Makassar, 2023. Penelitian menggunakan metode kualitatif-
deskriptif. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu "Gereja lsmail-Masjid
Ishak Simbol Moderasi Beragama dalam Relasi Kristen-Islam  di
Kabupaten Alor, Nusa Tenggara Timur”, menemukan, masyarakat Alor

vang beragam elnis, ras, bahasa, dan agama, disatukan oleh kesadaran

7 Langgeng Selivano, “Gaya Komunikasi Perayaan Han Raya Antwa Limal
Muslim dan Karolik Dalam Membangun Moderasi Beragama Di Desa Klepu
Eecamatan Sooko,” 2021,
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kolektif vang terwujud melalui ikatan sejarah dan kekerabatan Fakta
sosial 1n kemudian membentuk Kesadaran Moderas: Beragama dalam
praktik relasi UTmat Muslim dan Kristen yvang pro eksistensi di Alor, vang
tampiak pada simbol monumental Gereja Ismail dan Maspd Ishak di
Kampung llawe. sebagai saksi sejarah Moderasi Beragama berbasis
kultural di Alor. Persamaan pada penelitin imd yaitu terletak pada fokus
penelitian vaitu untuk mengetahui pola komunikasi, Perbedaan dalam
penelitian ini vaitu terletak pada fokus pembahasan dalam penelitian.
Pada penelitian sabara membahas mengenal simbol moderasi beragama
sedungkan  peneliti  ini  membahas  tentangmembangun  moderasi
beragama,”

Keuga, Jurnal “Pola Komumkasi Ferum Kerukunan Umat
Beragama dalam Memjaga Toleranst Pada  Masyarakal  Kecamatan
Jembrana Balh, Vol (12 No 027 oleh ummi nuriyva dan rosvadi, Universitas
Islam Negen Kia Hapi Achmad Siddig Jember, 2023, Metode penelitian
ini, peneliti menggunakan pendekatan  kualitanf., Kesimpulan dan
penclitian i yailu Pola Komunikasi yvang ditcrapkan FEUB dalam
menjaga nilar toleransi pada masyarakat kecamatan jembrana Pola
Komunikasi Forum Kerukunan Umat Beragama. Oleh karena it, tanpa
memandang agama, kelas sosial, atau suku, keragaman suku, budaya,
suku, declogi, atau agama menuntut sikap vang bijaksana dan pemikiran
yang matang dar berbagai lapisan masvarakat, Persamaan pada penelitin
ini yaitu terletak pada fokus penelitian vaitu untuk mengetahui pola
komunikasi. Perbedaan dalam penelitian ini yaitu terletak pada fokus

pembahasan dalam penehtian. Pada penelitian ummm ouriva dan rosvadi

? Sabara, “Gorcja lsmail-Masjid [shak: Simbol Moderazi Berasima Dalam
Helasi Kristen-1slam D Kabupaten Alor, NTT Halaman: 253 — 271" Makassar, 2023



F.

memhahas mengenal menjaga toleransi sedangkan penelifi ini membahas

lentang membangun moderasi beragama.”

Sistematika Penulisan

Untuk memperlancar penuhsan, perlu diadakan suatu pembahasan
vang sistematis. Sistem yvang akan-dijelaskan sebagai berikut ini:

BAB 1 Pendahuluan: Bab imi menjelaskan mengenai latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitan, penelitian terdahuluy yang relevan, kerangka teori, metode
Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

BAB I Kajian Pustaka Dan Landasan Teori: Bab ini menjelaskan
mengenal  kajian  pustaka  yvang  bensi pola komuoniaksi, moderasi
beragama, lawan dari moderasi beragama, indikator moderasi beragama
dan landasan leor.

BAB TIT Metode Penelitian; Bab ini membahas jenis metode
penelitian, wakiu dan lokasi penelitian, teknik pengumpulan data serta
analisis data,

BADB 1V Hasil Penclitian Dan Pembahasan: Bab i berisi lenlang
hasil penclitian vang berkaitan tentang Pola Komunikasi Masyarakat
Kampung Markisa Kota Tangerang Provinsi Banten Dalam Membangun
Moderasi Beragama.

BAB V penutup: Bab mi bernisi tentang kesimpulun dan saran
vang mencakup hasil analisis penelitian secara ringkas vang terkait

dengan masalah di bahas peneliti.

? urnini nuriya dan tosvadi, "Pola Komumkasi Forum Kerukunan Lmal

Beragama dalam Menjaga Toleransi Pada Masvarakat Kecamatan Jembrana Bali,
Yol 02 Ne 02,7 2023,



